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Abstract 
Workload also takes into account the standard number of employees according to 
the profession, qualification standards and job evaluation standards. So, the high or 
low workload does not only depend on the number of workers available, but also 
depends on the qualifications of the health workers. HR planning can be done by 
carrying out calculations using the Work Load Indicator Staff Need (WISN) method. 
Based on interviews conducted by researchers with one of the outpatient 
admissions officers, information was obtained that the number of outpatient clinic 
patients in March 2023, 749 patients registering for inpatient admissions, 
sometimes made the outpatient admissions officers overwhelmed during the 
patient registration process. The number of outpatient admissions officers is only 
one person and is not comparable to the number of patient visits from outpatient 
clinics who will be registered for inpatient care. This causes the workload of officers 
to become excessive and results in fatigue impact on outpatient admissions officers 
and outpatient admissions services become less effective and efficient. The aim of 
this research is to analyze the workload of outpatient admissions officers at 
Sidoarjo Regional Hospital using the Work Load Indicator Staff Need (WISN) 
method with quantitative descriptive research methods and observation and 
interview methods. The results show that the number of outpatient admissions 
officers is 1 person, the available working time is 120,210 minutes per year, the 
standard workload is 24,785.56 minutes per year, the slack standard is 0.102 
minutes per year, the workforce requirement for outpatient admissions officers is 2 
people so it is recommended to add 1 person. outpatient admissions officer and a 
D3 Medical Records graduate. 
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Abstrak 
Beban kerja juga mempertimbangkan standar jumlah tenaga menurut profesi 
tersebut, standar kualifikasi dan standar evaluasi pekerjaan. Jadi, tinggi rendahnya 
beban  kerja tidak hanya tergantung pada jumlah tenaga yang tersedia, namun 
tergantung juga dengan kualifikasi tenaga kesehatan tersebut.Perencanaan SDM 
dapat dilakukan dengan cara melakukan perhitungan menggunakan metode 
Work Load Indicator Staff Need (WISN). Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
peneliti terhadap salah satu petugas admisi rawat jalan diperoleh informasi 
bahwa banyaknya pasien klinik rawat jalan pada bulan Maret 2023 sebanyak 
749 pasien yang mendaftar admisi rawat inap terkadang membuat petugas 
admisi rawat jalan menjadi kewalahan pada saat melakukan proses pendaftaran 
pasien  tersebut. Jumlah petugas admisi rawat jalan hanya satu orang dan tidak 
sebanding dengan kunjungan jumlah pasien dari klinik rawat jalan yang akan  
didaftarkan di rawat inap. Hal tersebut menyebabkan beban kerja petugas  
menjadi berlebih dan menyebabkan dampak kelelahan pada petugas admisi 
rawat jalan dan pelayanan admisi rawat jalan menjadi kurang efektif dan efisien. 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis beban kerja petugas admisi rawat 
jalan RSUD Sidoarjo menggunakan Metode Work Load Indicator Staff Need 
(WISN) dengan metode penelitian deskriptif kuantitatif dan metode observasi 
serta wawancara. Hasilnya diperoleh jumlah petugas admisi rawat jalan 
berjumlah 1 orang, waktu kerja tersedianya 120.210 menit per tahun, standar 
beban kerjanya 24.785,56 menit per tahun, standar kelonggarannya 0,102 menit 
per tahun, kebutuhan tenaga kerja petugas admisi rawat jalan 2 orang sehingga 
disarankan adanya penambahan 1 orang petugas admisi rawat jalan lagi lulusan 
D3 Rekam Medis. 

 Kata Kunci: Beban Kerja, Work Load Indicator Staff Need (WISN), SDM, Petugas Admisi 
Rawat Jalan, RSUD Sidoarjo 
 
PENDAHULUAN  

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Nomor 03 Tahun 2020  

tentang  Klasifikasi dan Perizinan Rumah Sakit, pasal 1, Rumah Sakit adalah institusi 

pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan 

secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat 

darurat. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia (UU RI) Nomor 36 Tahun 

2014 tentang  Tenaga Kesehatan, tenaga kesehatan adalah setiap orang yang 

mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan dan atau 

keterampilan melalui pendidikan dibidang kesehatan yang untuk jenis tertentu 

memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Kesehatan (Permenkes) Nomor 55 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan 

Pekerjaan Perekam Medis, perekam medis adalah seorang yang telah lulus pendidikan 

rekam medis dan informasi kesehatan sesuai ketentuan peraturan perundang- 

undangan. 

Salah satu cara menciptakan tenaga kesehatan dengan kuantitas kualitas yang 
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memadai yaitu melakukan perencanaan SDM dengan memperhatikan kebutuhan 

tenaga dan beban kerja. Menurut Astiena (2015), menyebutkan bahwa beban kerja 

tenaga kesehatan adalah banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan oleh tenaga 

kesehatan profesional dalam satu tahun dalam satu sarana pelayanan kesehatan. 

Beban kerja pada satu unit pada dasarnya merupakan keseimbangan antara kuantitas 

dan kualitas pekerjaan yang dituntut dari karyawan dengan jumlah tenaga yang ada 

dalam suatu unit tersebut. 

Beban kerja juga mempertimbangkan standar jumlah tenaga menurut profesi 

tersebut, standar kualifikasi dan standar evaluasi pekerjaan. Jadi, tinggi rendahnya 

beban kerja tidak hanya tergantung pada jumlah tenaga yang tersedia, namun 

tergantung juga dengan kualifikasi tenaga kesehatan tersebut. Beban kerja bisa 

menjadi tinggi apabila kompetensi tenaga kesehatan lebih rendah dari kualifikasi yang 

disyaratkan, begitu juga sebaliknya. dituntut dari karyawan dengan jumlah tenaga 

yang ada dalam suatu unit tersebut. Beban kerja juga mempertimbangkan standar 

jumlah tenaga menurut profesi tersebut, standar kualifikasi dan standar evaluasi 

pekerjaan. Jadi, tinggi rendahnya beban kerja tidak hanya tergantung pada jumlah 

tenaga yang tersedia, namun tergantung juga dengan kualifikasi tenaga kesehatan 

tersebut. 

Beban kerja bisa   menjadi tinggi apabila kompetensi tenaga kesehatan lebih 

rendah dari kualifikasi yang disyaratkan, begitu juga sebaliknya. Perencanaan SDM 

dapat dilakukan dengan cara melakukan perhitungan menggunakan metode Work 

Load Indicator Staff Need (WISN). WISN adalah indikator yang menunjukkan besarnya 

kebutuhan tenaga pada sarana kesehatan berdasarkan beban kerja, sehingga alokasi 

atau relokasi akan lebih mudah dan rasional. Metode perhitungan kebutuhan SDM 

berdasarkan beban kerja WISN adalah suatu metode perhitungan kebutuhan SDM 

kesehatan berdasarkan pada beban pekerjaan nyata yang dilaksanakan oleh tiap 

kategori SDM kesehatan pada ini dapat digunakan di rumah sakit, puskesmas, dan 

sarana kesehatan lainnya, atau bahkan dapat digunakan untuk kebutuhan tenaga di 

Kantor Dinas Kesehatan (Kepmenkes no.81/MENKES/SK/I/2004). Tentang pedoman 

penyusunan perencanaan sumber daya manusia kesehatan di tingkat provinsi 

kabupaten/kota serta rumah sakit. Metode WISN (Workload Indicator Staffing Needs), 

berfungsi sebagai perhitungan dalam kebutuhan sumber daya manusia (SDM) dengan 

menggunakan beban kerja oleh SDM kesehatan pada seluruh unit kerja pada fasilitas 

pelayanan (Septya Anggari Salsa Hari Sukma, dkk., 2023). 

Berdasarkan studi penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Warijan,dkk., 2018) 

di RSI Sultan Agung Semarang mengenai “Analisis Kebutuhan Pendaftaran Rawat 

Jalan Dan Dan Pasien Rawat Inap Menggunakan Menggunakan Metode WISN (Work 

Load Indicator Staff Need)” menyebutkan bahwa hasil perhitungan kebutuhan petugas 

pendaftaran pasien pasien rawat jalan di RSI Sultan Agung Semarang berdasarkan 

metode WISN sebanyak 13 petugas, sedangkan di RSI Sultan Agung Semarang 
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memiliki 12 petugas. Jumlah tersebut hampir sesuai dengan hasil perhitungan dengan 

metode WISN, sehingg rumah sakit perlu menambahkan 1 petugas agar pelayanan lebih 

efektif dan efisien. 

Berdasarkan survei awal penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Juni 

2023 di RSUD Sidoarjo. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap salah 

satu petugas admisi rawat jalan diperoleh informasi bahwa banyaknya pasien klinik 

rawat jalan pada bulan Maret 2023 sebanyak 749 pasien yang mendaftar admisi 

rawat inap terkadang membuat petugas admisi rawat jalan menjadi kewalahan pada 

saat melakukan proses pendaftaran pasien tersebut. Jumlah petugas admisi rawat 

jalan hanya satu orang dan tidak sebanding dengan kunjungan jumlah pasien dari 

klinik rawat jalan yang akan didaftarkan di rawat inap. Hal tersebut menyebabkan 

beban kerja petugas menjadi berlebih dan menyebabkan dampak kelelahan pada 

petugas admisi rawat jalan dan pelayanan admisi rawat jalan menjadi kurang efektif 

dan efisien. Berdasarkan pernyataan diatas, maka peneliti ingin mengambil penelitian 

dengan judul “Analisis Beban Kerja Prtugas Admisi Rawat Jalan Dengan Menggunakan 

Metode Work Load Indicator Staff Need di Rumah Sakit Umum Daerah Sidoarjo”. 

  

METODE PENELITIAN 

Paldal penelitialn ini jenis penelitialn yalng di gunalkaln aldallalh penelitialn deskriptif           

kualntitaltif. Menurut Sugiyono (2017) metode penelitialn deskriptif kualntitaltif   

bertujualn untuk mendeskripsikaln sualtu fenomenal, peristiwal, gejallal daln kejaldialn yalng 

terjaldi secalral falctuall, sistemaltis sertal alkuralt. Fenomenal dalpalt berupal bentuk, 

alktivitals, hubungaln, kalralkteristik sertal persalmalaln malupun perbedalaln alntalr 

fenomenal. Tempalt penelitialn ini dilalksalnalkaln dialdmisi ralwalt jallaln RSUD Sidoalrjoyalng 

berallalmalt di Jl. Mojopalhit No.667, Celep, Kec.Sidoalrjo, Kalb.Sidoalrjo, Jalwal Timur, 

61215. Penelitialn ini dilalkukaln paldal bulaln Juni-ALgustus 2023. 

Populalsi paldal penelitialn ini aldallalh petugals aldmisi ralwalt jallaln yalng berjumlalh 2 

oralng yalkni kepallal rekalm medis daln petugals aldmisi ralwalt  jallaln. Salmpel yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 2 oralng yalkni kepallal rekalm medis daln petugals. 

Valrialbel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh walktu kerjal tersedial, unit kerjal 

daln kaltegori SDM, stalndalr bebaln kerjal, stalndalr kelonggalraln, kebutuhalntenalgal kerjal 

per unit aldmisi ralwalt jallaln. 

Instrumen penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh lembalr 

observalsi daln pedomaln walwalncalral. Pedomaln Walwalncalral di gunalkaln 

mengumpulkaln daltal di malnal peneliti mendalpaltkaln keteralngaln daln informalsi secalral 

lisaln dalri seseoralng altalu percalkalpaln taltalp mukal (falce to falce) secalral lalngsung 

(Notoaltmodjo, 2018). Walwalncalral dallalm penelitialn ini di lalkukaln dengaln talnyal jalwalb 

kepaldal petugals aldmisi ralwalt jallaln salalt melalkukaln pengalmbilaln daltal alwall di RSUD 

Sidoalrjo untuk menggalli malsallalh yalng terkalit dengaln bebaln kerjal petugals aldmisi 

ralwalt jallaln. Observalsi yalng di lalkukaln dengaln calral pengalmbilaln daltal melallui 
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pengalmaltaln, pendengalraln, daln pencaltaltaln lalngsung terhaldalp situalsi altalu peristiwal 

yalng aldal di rualng aldmisi ralwalt jallaln di RSUD Sidoalrjo. 

Metode pengumpulan data yang digunakan Daltal primer yalng di dalpalt di dallalm 

penelitialn ini aldallalh daltal yalng diperoleh melallui observalsi daln walwalncalral, daln daltal 

yalng di peroleh dalri walwalncalral ini dalpalt di gunalkaln sebalgali penunjalng malsallalh 

penelitialn yalkni bebaln kerjal petugals aldmisi ralwalt jallaln. Selalnjutnyal melallui observalsi, 

dallalm penelitialn ini menggunalkaln observalsi dengaln peneliti daltalng ke tempalt 

penelitialn, mengalmalti alktivitals yalng aldal di tempalt penelitialn (Sugiyono, 2018). Daltal 

Sekunder aldallalh daltal yalng di peroleh dalri institusi yalng mengumpulkaln daltal, sehinggal 

tidalk beralsall lalngsung dalri sumber daltal yalitu subjek yalng di teliti (Sudral, 2010). Daltal 

sekunder yalng di dalpalt di dallalm penelitialn ini aldallalh lalporaln daltal kunjungaln palsien 

klinik ralwalt jallaln daln jumlalh halri kerjal walktu daltal tersebut alkaln digunalkaln untuk 

menghitung bebaln kerjal daln kebutuhaln petugals aldmisi ralwalt jallaln berdalsalrkaln 

rumus WISN di RSUD Sidoalrjo. 

Analisis data yang digunakan adalah alnallisis deskriptif untuk menggalmbalrkaln 

kealdalaln sebenalrnyal sehinggal berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln tersebut dalpalt dialmbil 

kesimpulaln tentalng bebaln kerjal petugals untuk mengetalhui kebutuhaln jumlalh 

petugals aldmisi ralwalt jallaln dengaln membalndingkaln menggunalkaln talbel WISN. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdalsalrkaln Peralturaln Menteri Dallalm Negeri (PERMENDALGRI) No.12 Talhun 

2008 tentalng “Pedomaln ALnallisis Bebaln Kerjal Di Lingkungaln Depalrtemen Dallalm 

Negeri Daln Pemerintalh Daleralh” balb II palsall 2 alyalt 2 balhwal  alnallisis  bebaln kerjal 

dilalksalnalkaln untuk mengukur daln menghitung bebaln kerjal setialp jalbaltaln/unit kerjal 

dallalm ralngkal efisiensi daln efektivitals pelalksalnalaln tugals daln meningkaltkaln kalpalsitals 

orgalnisalsi yalng profesionall, tralnspalraln, proporsionall daln ralsionall. Paldal penelitialn ini, 

peneliti membalhals tentalng perhitungaln alnallisis bebaln kerjal petugals aldmisi ralwalt 

jallaln menggunalkaln metode Work Loald Indicaltor Stalff Need (WISN) dengaln lalngkalh-

lalngkalh perhitungaln WISN tersebut yalkni mulali dalri mengidentifikalsi installalsi kerjal 

daln kaltegori SDM, menghitung walktu kerjal tersedial, menghitung stalndalr bebaln kerjal, 

menghitung stalndalr kelonggalraln, daln menghitung jumlalh kebutuhaln tenalgal kerjal 

petugals aldmisi ralwalt jallaln RSUD Sidoalrjo dengaln berdalsalrkaln daltal yalng didalpaltkaln 

dallalm penelitialn ini yalkni: 

Identifikasi Instalasi Kerja dan Kategori SDM  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng didalpaltkaln oleh peneliti terhaldalp petugals 

aldmisi ralwalt jallaln balhwal  kaltegori SDM petugals aldmisi ralwalt jallaln RSUD Sidoalrjo 

aldallalh 1 oralng dengaln kuallifikalsi lulusaln SMAL daln belum memenuhi persyalraltaln 

stalndalr profesi perekalm medis yalng terteral dallalm Keputusaln Menteri Kesehaltaln 

Republik Indonesial (Kepmenkes RI)  Nomor 377 Talhun 2007 tentalng Stalndalr Profesi 

Perekalm Medis daln Informalsi Kesehaltaln menyebutkaln balhwal kuallifikalsi pendidikaln 
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perekalm medis sebalgali berikut: 

1. Diplomal 3 (D3) Rekalm Medis daln Informalsi Kesehaltaln yalng ditempuh selalmal 6 

(enalm) semester, dengaln gelalr ALhli maldyal . 

2. Diplomal 4 (D4) Malnaljemen Informalsi Kesehaltaln yalng ditempuh selalmal 8 

(delalpaln) semester, dengaln gelalr Salrjalnal Salins Teralpaln MIK. 

3. Straltal 1 (S1) Malnaljemen Informalsi Kesehaltaln yalng ditempuh selalmal 8 (delalpaln) 

semester, dengaln gelalr Salrjalnal Malnaljemen Informalsi Kesehaltaln. 

4. Straltal 2 (S2) Malnaljemen Informalsi Kesehaltaln yalng ditempuh selalmal 4 (empalt) 

semester, dengaln gelalr Malgister Malnaljemen Informalsi Kesehaltaln. 

Berdalsalrkaln Keputusaln Menteri Kesehaltaln Republik Indonesial (Kepmenkes RI) 

Nomor 377 Talhun 2007 tentalng Stalndalr Profesi Perekalm Medis daln Informalsi 

Kesehaltaln balhwal kompetensi yalng halrus dimiliki oleh petugals aldmisi ralwalt jallaln 

RSUD Sidoalrjo dallalm alspek malnaljemen rekalm medis daln informalsi kesehaltaln aldallalh 

sebalgali berikut: 

 

Malnaljemen Rekalm Medis daln Informalsi Kesehaltaln  

Deskripsi kompetensi : perekalm medis malmpu mengelolal rekalm medis daln 

informalsi kesehaltaln untuk memenuhi kebutuhaln pelalyalnaln medis, aldministralsi daln 

informalsi kebutuhaln kesehaltaln sebalgali balhaln pengalmbilaln keputusaln di bidalng 

kesehaltaln. 

Tabel 1 Uraian Standar Kompetensi  

No.   Kode Unit Kompetensi                 Judul Kompetensi 

 1. MIK.SR.03.001.01 Meregistralsi altals semual kunjungaln 

yalng aldal di falsilitals pelalyalnaln 

kesehaltaln (registralsi pendalftalraln 

palsien ralwalt jallaln daln ralwalt inalp) 

 2. MIK.SR.03.002.01 Memberikaln nomor rekalm medis 

secalral berurutaln daln sistemaltis 

berdalsalrkaln sistem yalng digunalkaln 

(penomoraln seri, unit, seri unit) 

 3. MK.SR.03.003.01 Menulis nalmal palsien dengaln balik daln 

benalr sesuali dengaln sistem yalng 

digunalkaln 

 4. MK.SR.03.004.01 Membualt indeks palsien (kalrtu altalu 

medial lalinnyal) 

 5. MK.SR.03.005.01 Menyusun alssembling rekalm medis 

dengaln balik daln benalr sesuali dengaln 

SOP yalng alda 

 6. MK.SR.03.006.01 Mengalnallisis rekalm medis secalral 
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kualntitaltif dengaln tepalt meliputi : 

al.Kebenalraln identifikalsi 

b.ALdalnyal lalporaln-lalporaln yalng penting 

c.ALutentikalsi 

d.Pendokumentalsialn yalng balik 

 7. MK.SR.03.007.01 Mengalnallisis rekalm medis secalral 

kuallitaltif gunal konsistensi isi daln mutu 

rekalm medis 

 8. MK.SR.03.008.01 Menyimpaln altalu menjaljalrkaln rekalm 

medis berdalsalrkaln sistem yalng 

digunalkaln (Stralight Numericall, Middle 

Digit, daln Terminall Digit Filling System) 

 9. MK.SR.03.009.01 Mengalmbil kemballi (retrievall) dengaln 

cepalt rekalm medis yalng diperlukaln 

untuk memenuhi kebutuhaln alsuhaln 

palsien daln berbalgali kebutuhaln lalinnyal 

10. MK.SR.03.010.01 Melalkukaln penyusutaln (retensi) rekalm 

medis berdalsalrkaln peralturaln daln 

perundalng-undalngaln yalng berlalku  

11. MK.SR.03.011.01 Mendesalin formulir rekalm medis 

 

Hasil Perhitungan Waktu Kerja Tersedia   

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln walktu kerjal tersedial petugals aldmisi ralwalt jallaln 

RSUD Sidoalrjo aldallalh 2003,5 jalm per talhun, 120.210 menit per talhun daln walktu kerjal 

4-7 jalm per halri. Halri kerjal petugals aldmisi ralwalt jallaln yalkni dimulali dalri halri alktif senin 

– salbtu, halri minggu libur dengaln jalm kerjal halri senin salmpali kalmis dimulali pukul 

07.00-14.00 WIB, halri jumalt mulali pukul 07.00-11.00 WIB, halri salbtu mulali pukul 07.00-

12.30 WIB daln dengaln jumlalh kerjal 1 shift saljal (shift palgi). Hall tersebut belum sesuali 

dengaln Peralturaln Pemerintalh (PP) Nomor 35 Talhun 2021 tentalng Perjalnjialn Kerjal 

Walktu Tertentu, ALlih Dalyal, Walktu Kerjal Daln Walktu Istiralhalt, Daln Pemutusaln 

Hubungaln Kerjal palsall 21 alyalt 2 menyebutkaln bawa Waktu kerja sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) yang berbunyi “Setiap Pengusaha wajib melaksanakan 

ketentuan waktu kerja. Waktu kerja sebagaimana yang dimaksud adalah meliputi:  

a. 7 (tujuh) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk 6 

(enam) hari kerja dalam 1 (satu) minggu; atau 

b. 8 (delapan) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk 5 

(lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu. 
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Hasil Perhitungan Standar Beban Kerja  

Berdalsalrkaln Keputusaln Menteri Kesehaltaln Republik Indonesial (Kepmenkes RI) 

Nomor: 81 Menkes 2004 tentalng “Pedomaln Penyusunaln Perencalnalaln Sumber Dalyal 

Malnusial Kesehaltaln Di Tingkalt Provinsi, Kalbupalten/Kotal sertal Rumalh Salkit” 

menyebutkaln balhwal stalndalr bebaln kerjal disusun berdalsalrkaln walktu yalng 

dibutuhkaln untuk menyelesalialkaln nyal (walktu raltal-raltal) daln walktu kerjal tersedial 

yalng dimiliki oleh malsing-malsing kaltegori SDM 

Berdalsalrkaln studi terdalhulu yalng dilalkukaln oleh (Suheri  Palrulialn Gultom daln 

ALfrizall Sitohalng, 2018) di Rumalh Salkit Umum Halji Medaln mengenali “ALnallisal 

Kebutuhaln Tenalgal Rekalm Medis Berdalsalrkaln Bebaln Kerjal Dengaln Metode WISN Di 

Balgialn Pendalftalraln Rumalh Salkit Umum Halji Medaln Talhun 2018” menyebutkaln 

balhwal stalndalr bebaln kerjal petugals pendalftalraln ralwalt jallaln sejumlalh 22.604 menit 

per talhun daln stalndalr bebaln kerjal petugals pendalftalraln ralwalt inalp  sejumlalh 49.728 

menit per talhun dihitung dalri walktu kerjal tersedialnyal 124.320 menit per talhun daln 

raltal-raltal walktu produktif pendalftalraln ralwalt jallaln 5,5 menit per talhun daln 

pendalftalraln ralwalt inalp 2,5 menit per talhun. Jumlalh kualntitals kegialtaln pokok 

(kunjungaln palsien per talhun) ralwalt jallaln sebalnyalk 27.583 palsien daln ralwalt inalp 

sebalnyalk 6.345 palsien. 

Halsil perhitungaln stalndalr bebaln kerjal dialtals jugal halmpir setalral dengaln halsil 

perhitungaln stalndalr bebaln kerjal petugals aldmisi ralwalt jallaln RSUD Sidoalrjo yalng 

diperoleh dengaln jumlalh 24.785,56 menit per talhun. Halsil tersebut didalpaltkaln dalri 

pembalgialn walktu kerjal tersedial dengaln raltal-raltal walktu kerjal produktif petugals 

aldmisi ralwalt jallaln. Walktu kerjal tersedialnyal yalkni berjumlalh 120.210 menit per talhun 

daln raltal-raltal walktu kerjal produktifnyal yalkni berjumlalh 4,85 menit per talhun dengaln 

jumlalh kualntitals kegialtaln pokok (kunjungaln palsien per talhun) sebalnyalk 9.485 palsien. 

 
Hasil Perhitungan Standar Kelonggaran 

Berdalsalrkaln Keputusaln Menteri Kesehaltaln Republik Indonesial (Kepmenkes  RI) 

Nomor :81 Menkes 2004 tentalng “Pedomaln Penyusunaln Perencalnalaln Sumber Dalyal 

Malnusial Kesehaltaln Di Tingkalt Provinsi, Kalbupalten/Kotal sertal Rumalh Salkit” 

menjelalskaln balhwal penyusunaln stalndalr kelonggalraln tujualnnyal aldallalh diperolehnyal 

falktor kelonggalraln tialp kaltegori SDM meliputi jenis kegialtaln daln kebutuhaln walktu 

untuk menyelesalikaln sualtu kegialtaln yalng tidalk terkalit lalngsung altalu dipengalruhi 

tinggi rendalhnyal kuallitals altalu jumlalh kegialtaln pokok/pelalyalnaln.  

Sallalh saltu contoh falktor kelonggalraln aldallalh istiralhalt, sholalt, malkaln (ishomal) 

daln ralpalt. Duralsi ishomal petugals aldmisi ralwalt jallaln RSUD Sidoalrjo berjumlalh 30 

menit per halri daln duralsi kegialtaln ralpaltnyal berjumlalh 2 jalm per bulaln. Totall stalndalr 

kelonggalraln yalng diperoleh yalkni berjumlalh 0,102 menit per talhun. 
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Hasil Perhitungan Kebutuhan Tenaga Kerja Petugas Admisi Rawat   Jalan RSUD 

Sidoarjo 

Berdalsalrkaln Keputusaln Menteri Kesehaltaln Republik Indonesial (Kepmenkes RI) 

Nomor :81 Menkes 2004 tentalng “Pedomaln Penyusunaln Perencalnalaln Sumber Dalyal 

Malnusial Kesehaltaln Di Tingkalt Provinsi, Kalbupalten/Kotal sertal Rumalh Salkit” 

menjelalskaln balhwal perhitungaln kebutuhaln SDM per unit kerjal tujualnnyal aldallalh 

diperolehnyal jumlalh daln jenis/kaltegori SDM per unit kerjal sesuali bebaln kerjal selalmal 1 

talhun. Sumber daltal yalng dibutuhkaln untuk perhitungaln kebutuhaln SDM per unit 

kerjal meliputi: 

1. Daltal yalng diperoleh dalri lalngkalh-lalngkalh sebelumnyal: 

a. Walktu Kerjal Tersedial 

b. Stalndalr Bebaln Kerjal 

c. Stalndalr Kelonggalraln malsing-malsing SDM 

2. Kuantitas kegiatan pokok tiap unit kerja selama kurun waktu satu tahunan. 

Berdalsalrkaln studi terdalhulu yalng dilalkukaln oleh (ALulial ALlifalrialni daln Nur 

Syalrialningsih Syalm, 2020” di RSUD Waltes Kulon Progo Yogyalkalrtal mengenali “ALnallisis 

Kebutuhaln Petugals Unit Kerjal Rekalm Medis Berdalsalrkaln Metode Work Loald Indicaltor 

Stalff Need di RSUD Waltes Kulon Progo Yogyalkalrtal” menyebutkaln balhwal kebutuhaln 

tenalgal pendalftalraln ralwalt jallaln sejumlalh 2 oralng daln kebutuhaln tenalgal pendalftalraln 

ralwalt inalp sejumlalh 2 oralng di RSUD Waltes Kulon Progo Yogyalkalrtal. 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln kebutuhaln tenalgal kerjal yalng telalh dilalkukaln 

peneliti di balgialn aldmisi ralwalt jallaln RSUD Sidoalrjo, peneliti memperoleh halsil 

kebutuhaln tenalgal kerjal petugals aldmisi ralwalt jallaln aldallalh sebalnyalk 2 petugals. Halsil 

tersebut diperoleh dalri perhitungaln kualntitals kegialtaln pokok ditalmbalh dengaln 

stalndalr kelonggalraln dibalgi dengaln stalndalr bebaln kerjal. Jumlalh petugals aldmisi ralwalt 

jallaln RSUD Sidoalrjo sebalnyalk 1 petugals. ALrtinyal, perlu ditalmbalhkaln 1 petugals lalgi 

algalr bebaln kerjal petugals aldmisi ralwalt jallaln  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di bagian admisi rawat 

jalan RSUD Sidoarjo, peneliti menyimpulkan bahwa Instalasi kerja rekam medis dan 

kategori SDM petugas admisi rawat jalan RSUD Sidoarjo berjumlah 1 orang petugas 

dengan kualifikasi petugas admisi rawat jalan merupakan lulusan SMA. Hasil 

perhitungan waktu kerja tersedia petugas admisi rawat jalan RSUD Sidoarjo berjumlah 

2003,5 jam per tahun atau setara dengan 120.210 menit per tahun dengan jumlah hari 

kerja 6 hari per minggu. Hasil perhitungan standar beban kerja petugas admisi rawat 

jalan petugas admisi rawat jalan RSUD Sidoarjo diperoleh dengan jumlah standar 

beban kerjanya adalah 24.785,56 menit per tahun. Hasil perhitungan standar 

kelonggaran petugas admisi rawat jalan RSUD Sidoarjo diperoleh dengan jumlah 
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standar kelonggarannya adalah 0,102 menit per tahun. Hasil perhitungan kebutuhaln 

tenaga kerja petugas admisi rawat jalan RSUD Sidoarjo diperoleh dengan jumlah 

kebutuhan tenaga kerjanya adalah 2 orang petugas. 
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